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1.1 Latar Belakang Masalah

Krisis ekonomi yvany berkepanjangan, vang melanda negara-uegara di
berbagai belahan dunia membsawa pengarub luar biasa terhadap perckonowmian di
masinig-masing negara tersebut. Begitu juga yang teradi dengan perekonomian di
Indonesia, ketika krisis chonomi atag vang bass disebut juga dengan istilab krisis
moneter metimpa bangsa indonesia sejak pertengahan tahun 1997 litnpea <aat
sekarang  inl. Perekonomian Indovesia  begpae- benar terpriniik.  Kegiaian
perchonomian seakan-akan lajunva rerhenti dan mengalami kemunduran vang
berarti. Banvak perusahaan vang tidak mampis bertahan atau memilih untek tidak
melanjutkan usabanya akibat davi krisis ekonomi. Membengkakeva biaya
produksi nemaksa perusahaan-perusahaan untuk menufup usahanyva, Hanva
perusahaan-perusahaan vang mempunyai kemampuan manajemen varg bagus
vang masih dapat bertahan, Hampir selureh sekior ekononti mengalaimi hat vang
serupa, tidak terkecuali sekior perbankan di Indonesia.

Sistem perbankan merupakan salah saty bagian terpentine dalam sistem
pereRonomian i suatu negara. Bank sebagai sebuah instits: yang berfungsi
sehagai perantara kepangan dari pihak yang kelebiban dana dengan pihak vang
kekurangan dana. meniliki kemampuan meningkatkan atau mengurangi daya beli
(purchasing  power) datam  perekonomian, Dengan  memibiki kemampiian

tersebut, bank dapat mempengaruhi jinlah wtang yang beredar datam inasyarakat
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ineiatur pemberian hiedit atau pinjaman hepada masabal gian gieunii usdlia
yang mebutuhhan daiia Maha tidah bedebitisa, jika bank sebagal sabah aatu
lembaga tnfennediast dafi sisten: hetangan ncnpunyal perie vang sagai
peniare dulam pertambubian ehonomi dalm suatu R

Pethembangan sehlor perbinkan di Indonesia nrengalamt hemajuan vang
poyat mafal ighun 1989 Bisa dikataka ehun iersebut metupahan nrasa heemasan
bagt indusist perbanban di indonesin. Hal it Jdifaudai dengan banvakan g Dank
basa yaug didirihan, fonjahan bank wimen vang beruba siaiusnva mejadi bank
devia, BPR (Bank Perkieditan Rahyat) vang ineninghat jumighiva dan erschar
fuas. seria banyvak cabang bank berdini di seluruh penjury  regara. Menurad
banyak  halangan,  hemajuan yany pesat i disebablan  oleh  pakei-pahel
hebijuhsanaan deregulasi vang dikeluarkan oleh pemenntah feratama pahel
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kebijak sanaum Ohtober 1988 (Puhio 1988) dan pukei kebijuhsanaan 20
Desernber 1988 (Pahdes  1988). Pada intiinva pakel-pakel  kebijaksanaan
doreguiasi fersebut adalali aemberi kemudaiian dalan  amendichan dun
nrengoperasikan bk fanpd a0 menten kenangan dan hanva wajib mietaporkan
hepada Bl (Bank Indoncsia), Pada iahuu 1988 jumiah bank vaug berdint franyva
12 Duah, hingga tahus 1996 juniah bank menmghat snenjadi 239 buah dan
dengan dennkia persaingan aniar banh sanakin hetai baik dalan pengumpulan
dam maupun penyalwan pingainim atan hredii, Bank-hank mengadi lebih movatif
dalan mengemnbangkan produknva das seaahin gencar mienasarkan jasa dan
proded vang diitastikan untuh imenaih nasabal baru. Para bankir febih gint twran

he pusar witivh mencari hesemnpatan-kesempatan bani dan secira kreatil mencari
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nasabah baru yang potensial. Oleh karena itu. tidak diragukan tagi Kebenarannva
bahwa kedua paker kebijaksanaan tersebut telah membuka peluang meluasnva
pasar barang dan jasa vang Lewudian dimanfagikan oleh orang-orang verdik
untuk usaha.

Pada pertengaban tahun 1997 merupakan awal mimpi buruk  bagi
perekonomian indonesia pada umumnya dan sektor perbankan di Indonesia pada
RKhususnya. Ditandai dengan  depresiasi rupiah  vang sangat  fajam  dan
berfluktuasinya nilai tukar ropiah terhadap dolar AS secara tidak pasti
menyebabkan banyak bank mengalany defisit dari sisi finansialnya, sehingga
kinerja keuanpan dalam bank mengatami penunuman. Sebagar akibainva banyak
bank yang dilikuidasi atau melakukan merger uniuk memperkuar struktur modal,
Pada bulan November 1997 16 bank diliknidasi. 7 bank dibekukan operasinva
pada bulan April 1998, dan pada tangzal 13 Maret 1999 sebanvak 38 bhank
dilikuidas,

Permasalahan yang dihadapi oleh sektor perbankan nasional merupakan
dampak dan fluktvasi mlai tukar rupiah vang sangat flukmatif Koadisi ini
diperparah lagi dengan wmenwrunnya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah
dan sektor perbankan. Krisis kepercayaan vang pada mulanva banyak melanda
bank-hank besar, menvebabkan bank-hank kecil ikui terkena dampaknya. Para
nasabah menganggap bank-bank besar Relompungan apadagi bank-bank kecil.
Seperti halnya yang terjadi pada 63 BPR (Bank Perkveditan Rakvat) bermodal
cekak yang lambat laun fewas juga karena tidak Jagi beroperasi  Krisis

kepercayaan menyebabkan masyarakas menpambil dananyva secara terns-menerus



{riesir) walaupun berdasarkan isn vang kurang jelas. Masvarakar taket jika dana
vang mereka simpan pada snatu bank tidak dapat kembali. Berbagal upaya dan
kebijakan felah ditempuh oleh pemerintah dan otoritas moncter atan Bank
Indonesia, seperti likuidasi 16 hank hermasalah dan mendirikan BPPN (Badan
Penvehatan Perbankan Nasional). Kebijakan pemerintalh Kadang-Kadang hanva
mengustunghan pihak tertentu saja, contohnya ketika pemerntah membolehkan
BRI menyalurkan  kreditnya ke UKM baru-baru ini. Hal terschul sama sAaja
membunuh bank-bank kecit yang memang  sasaran penvaluran kredit sebagian
besar tertuju kepada UKM.

Secara garis besar ada 4 permasalahan yang sedang diiadapi oleh sektor
perbankan Indonesia. Fermama. kesutitan likuiditas dan seganve spredd sebaga
dampak Nuktuasi beberapa mata uang asing. Kedno, masalah-masalah internal
perbankan seperti lemalinva manajemen pembenian kredit yang berlebilian. dan
moral frzard pengelola bank. Kewrga, penvelesaian bank-bank bermasalah vang
tidak kanjung selesai. Keempar. penankan simpanan dan pemindahan dana antar
bank secara hesar-besaran,

Untuk mengantisipasi dan menyelesaikan masalah-masalah tersebut di
atas. suatu bank harus memiliki informasi vang akurat dan kemampuan
manajemen yang haik untuk mengambil keputusan secara tepat. Salali satu alar
penitaian kinerja vang dipergunakan oleh bank adalah analisis rasio Keuangan
vang berasal dari dawa laporan keuangan untuk suatu periode tertentu. Dengan
rasio keuangan tersebut akan nampak jelas berbagai indikator kenangan vang

dapat mengungkap posisi. kondisi atau kinerja keuangan vang {elah dicapai oleh



hank vang bersangkutan untuk soaty periode tertents Sccara singkar. analisis
rasio heuangan atan sering disebut Juga analisis finansial bertjuan untuk
mengetahai tngkal keschatan suats bank, Piningan dan pemakainva, analisis
finansial dapat dibedakan menjadi dua, vaitu analisis infemal dan analisis
eksternal, Analisis intemal adalah pihak bank o sendiri termasuk 31 Bank
tndonesia). vang berbak antuk melihar data akumtansi keuangan bank secara
terpermei dan ash sesoal dengan operasional bank dengan tujuan menjaga posisi
likiditasnya,  sedangkan  analisis  chstemal merupakan  pihak  yang  tidak
berwewenang untuk melihat daa keuangan bank secara terperinei dan ashi, tetap
dapat melihat data vang telah diolah sedemikian rupa melalut daporan keuangan
vang discharkan olch pihak bank kepada masyvarakat umum. Melatui laporan
keuangan tersebut masvarakat dapat mengetahut bonafiditas dari bank yang
bersangkutan.

Menarut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 yang menipakan perihahan
dart Undang-Undang No.7 hun 1992 fentang Perbankan dan diperkuar lagi
dengan ULi Rl No. 23 ralun 1999 teptang Rank Indonesia dapat dimmnbil
kesimpulan bahwa Bank Indoncsia sclain berfungsi sebagal pembina  dan
pengawas terhadap kineja dan operasi bank secara keseluruhan, juga mempunyai
wewenang untuk menentukan  tingkat keschatan  bank vang beroperast di
Indonesia.  Berdasarkan  Surat Keputusan  Direksi Bank litdonesta
NOIVIZKEPDIR - tahun 1997 tentang tatacara penilaian ungkat Kesehatan
Bank Perkreditan Rakvat vang dilakukan oleh Bank Indonesia dapal dikctahyi

bahwa tingkat kesehatan suatu bank merupakan keputusan serua pihak vang
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terkant, baik pemilik maupun pengeloda bank. masyarahal pengguna jass bank
maupust Bl selaku pembina dan pengawas bank Tingkat kesehatan suatu bank
pada dasarnva dintlai dengan pendekatan kualitatif atas berbaga aspek vang
berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu Dank  Pendekatan
kuahitatit tersebut dilakukan dengan menilai fakror permodatan, faktor kualitas
akiiva produkiif, fakior manajemen, faktor rentabilitas, dan faktor likuiditas,
Schubungan dengan uraian latar belakang di atas. maka penclitian ini
dimaksudkan wntuk menganalisis kincrja Keuangan dari bank dengan tujuan agar
dapat dikctahui tingkai keschatan bank. schingea judud vang diambil dalam
penclitian i adalah “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Pada PT Bank

Perkreditan Rakyat Wijayamulya Santosa Yogyvakarta.”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakan g masalah, maka dapat
dirumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini. vaitu:
| Bagasmana tingkat kesehatan bank periode tahun [999-2002 ©

2. Bagaimana perkembangan tingkat keschatan bank periode tabum 1999.2002 9

1.3 Batasan masalah

Pentaian tingkat kesehatan bank berdasarkan Swrat Keputusan Direksi
Bank Indonesia No.30:12/KEP/DIR tahun 1997 tentang tatacara penilatan tingkat
kesehatan Bank Perkreditan Rakyat, mcrupakan penitaian tingkat kesehatan

dengan menggunaken wetode CAMEL (¢Capiiad. Asser Juclitv, Management,
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Farsing APy, Liquidin. Faktor-faktor penilaian dalam CAMEL michiputi

peinodatan, haalitas akliva produktil, inanapeancii, ceniatnliias, dan likuiditas.
Peaults hatya raginiokuskan pada penelian sedawa 4 tahon terahhir

miciabil data yang diperoleh da laporan hevangan selama periode ahuiy 19992

2002 yanp barupa lapotan neraca, lapoian rugidaba, dan faporan keedit.

1.4 Tajuan Penelitian

Tujuan yany hendak dicapai dari pesselitian vang dilakukan adalali uitiuk

i.5 Manfaat Penelitian
Mari{aatl vang difisaphan;

b Bawm Penstlis
[ TP I [Y . . .. PR R X —_— A I T -
Penehitian Jni diharapkan akan iwenamball wawasan ineigenai perbankan
e . P U § SRR T S S N 1w oA
sl dﬁi}ﬂl illcllc‘l'ﬁ]?hﬂii Teci-{eOn _\r'dilg dl}liﬂu!lﬂl U1 ARt it i\lliii‘lh Pradia
praiich vany sesungeuiiiya legjadi Kliasusiaya pada bank.

2. Baw Nasvarakat
tiasil peneliian o dibarapkan dapat meujadi wacana yang bermatifaat Dag

Hiasval ahai.




3. Bagi Bank
Menjadi masukan yang bermantaat dan sebagai langkah antisipast lerhadap
masalah-masalah yang akan timbul serta dapat dijadikan dasar perencanaan

untuk pengambitan keputusan vang akan datang.
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2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian yang menggunakan CAME]. banvak dilakukan untuk menitai
tingkat kesehatan bank  Riset vang sama difakukan oleh Uromo (2002). datam
menifai tingkat kesehatan bank pada PT Bank Niaga Thk. Data yang digunakan
iniadalah data sekunder berupa laporan keuangan bank periode tahun 1998
sampai dengan tahun 2000, Rasio-rasio CAMUEL dan tafacara penilaian yang
digenakan dalam penelitian ini berdasarkan Surat keputysan Direksi Bank
Indonesia No. 30/ KEP/DIR tanggal 30 Apnl 1997

Terdapar sedikit kelemahan dalam penelitian ini. Di dalam melakukan
penilaian tingkat Kesehatan bank, peneliti mengabaikan faktor manajemen vang
telas-jelas merupakan salah satu faktor vang dintlai dalam pentlaian tingkat
kesehatan dengan CAMEL sebagar alat analisisnya Walaupun peneliti dapat
menghitung rasio-rasio kevangan vang digunakan dalam metode CAMEL. tetapi
nilai kredit keseluruban vang dihasitkan tidak dapat digunakan untuk menentukan
predikar kesehatan vang disandang oleh bank tersebut, karena kriterianya tidak
terdapat pada Surat Keputusan Direksi Bank Indanesia NO A IKERDIR
tanggal 30 April 1997,

Komponen-kompounen datain faktor manajemen mempanyai bobot yang
dapat mempengaruhi jumlah total wilai keedis vang diperoleh, vang kemudian

niai kredit tersebut akan digunakan untitk menetapkan predikat kesehatan,
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Bank Menurut Undang-Undang No. 7 tahun 1992

Sesuar dengan Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, i
menurut jenisnya hank terdin atas: |
1) Bank Umum, dan
2) Bank Perkreditan Rakyat
Bentuk hukum suatu bank umum dapat berupa:
a. perusahaan perseroan ( Persero),
b. perusahan daerah,
c. koperasi.
d. perseroan terbatas.
sedangkan bentuk hukum suatu Bank Perkreditan Rakyat dapat berupa:
a. perusahaan daerah,
b. koperasi,
C. perseroan terbatas, dan
d. bentuk lain yang ditetapkan dengan peraturan pemerintah.
2.2.2 Sumber Dana dan Alokasi Dana Bank
1. Sumber Dana Bank

Dalam paris besamya sunber dana bagi sebuah bank ada tiga, yaitu:

1) Dana yang bersumber dari bank sendiri
Dana yang berasal dari para pemegang saham, yang dapat dikatakan
bersifat tetap (permanen) dalam arti selamanya tetap mengendap dalam

bank dan tidak akan mudah ditarik begitu saja oleh penyetomya.



21 Dana vang herasal dar masvarakat fnas

Dadam dumia perbankan. dana vang berasal dart masvarakal buas ini secara

{racisional terdirr dani;

a.

™

Stmpanan Guro (e wrard-deposiny

“Gure adalgh siinpanan pihak kehya Kepada hank vang penartkannva
dapat  dilahukan sehiap saat dengan mempergunakan cek. surat
perintah pembavaran laimva sian dengan cara pemindahbukaan™
{Pasal 1 UL No talhin 1967

Stmpanan Deposito (Hims-deposit)

Deposito adalah simpanan dari pihak hetiga kepada hank vang
penankannya hanvs dapat dilakekan dalam jangka wakiu tertenn
menurut perjanfian antara pihak Ketiga dan bank vang bersangkutan.
Tabumean (seving)

Tabungan adalah sumpanan dari pihak ketiga kepada bank vane

penarikannya hanva dapat dilakukan menw syarat-syarat fertenti.

3} Dana vang berasal dan lembaga keuangan, baik berbentuk bank maupun

non bank. Dana vang berasal dari lembaga keuangan antara lain:

b.

Nredit Likuiditas Bank Indonesia vang diberikan oleh Bank Indonesia
schagat pijaman kepada bank-bank vany membutubkan witek
kepentingan likuiditas mereka.

Cafl Meney

Cafl tmoney adalah dana dalam rupiah vanyg dipinjamkan oleh bank

dan bank lamaya paling lama fujud hart yang setiap waktu dapat




diank kembali olch bank vang meminjamkan tanpa dikenakan
sesuatu pembebanan

¢. Pinjaman Antarbank

d. Penerumaan Dana Luar Negeri dan Dana Valuta Asing
Yang dimaksud dengan dana tuar negent adatah semua dana yang
berasal dari pijaman bank ataupun bukan bank vang menimbatkan
kewayiban membavar kembabi terhadap luar neger, baik dalain vahaa
asing maupun dalam rapiah

e Fasiitas Diskonto daiam Rupiah
Faslitas diskonto datam rupiah adatah penvediaan dana jangka
pendek oieh Bank Indonesia dengan cara pembelian promes vang
diterbitkan olch bank wmwm  ataupan bank  pembangunan yang
terpolong sehat dan cukup sehat alas dasar diskonto.

t. Surat Berharga Pasar {tang
Surat Berharga Pasar Uang (SBPU ) adalah surai-surat berharga jangka
pendek vang dapat diperjuaibelikansecara diskonto dengan Bank
indouesia atau dengan [embaga Keoangan vang ditunjuk olely Bank
Indonesta.

2. Alokasi Dana Bank
I}y Alokasi dana dalam bentik pinjiwman atau kredit
Kredit adalab penyvedisan nang  atau  tagthan-tagiban  vang  dapat
disamakan dengan 1ty berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara

bank dengan pihak lain, pihak  peminiam  berkewaiiban  melunasi
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Alokast dana dalam bentuk surat-s
walha pokok Bank Tabungan, Namun dalam prakiel perbankan selalipu
dadam ranpghs mengemrahlan pacar medall kol smum dan bank
zinkan pala molakukan Kegiatan jnal beli surat berharoa,
0
- F

Yeang dimaksud dengun peoyertaan adalah penanaman danz dalam
perusahaan lam sebamy modal.

AL pi\!')q.;

1y Penanaman dalam harta tetap dan

Menarat Undamy —Tindang N7 tahun 1002 vans Lemudian dinhak Le
!oavat 4 cditan
Raukyat adaluh bank vane melaksanakan kegiaran venbha wacara Lonvencional atan

bardasarkan prinsip syariah vang dalam hematannya tdak memberiban jass

datam falu-hintas pembavaran (Kasmir. 2001 Bl Y14,

Bank Perbreditan Rabyat adelah lembaga Levansan vane menerima
sunpanan hanva dalam bentuk deposite herjangka. tabungan. dan‘atay hentul:
lainnya yvang dipersamakan dengan ihe dan menyalurkan dana sehasai usaha

BPR. Status BPR diherikan kepada Bank Desa, Lambung Dess. Rank Pasar,

Bank Pegawait, Lumbung Pitth Nagari (1.PN). Lembaga Perkreditan Desa (10D,



Badan Krednt Desa (BRKDy Badan Kredin Keeamatan (BRKN) Bank Kana
Produksi Desa, dan‘atan lembaga-lembaga fainova yang dipersamakan dengan
1o Ketentuan tersebul diberiakukan karena mengingat bahwa fembaga-lembaga
tersebul tetah berhembang dari Gigkungan masvarakat Indonesia. setta masih
diperlukan oleh masvarakat. maka keberadaam leinbags tersebai diakoi ntuk
menjmmin kesatuan dan keseragaiman datam pembinaan dan pengawasan. maka
persvaratan dan tatacara pemberian status lembaga-lembaga ditetapkan dengan
peraturan pemerindah. (Subagyo, dkk., 1999 hlm 68)
2. Karakteristik Bank Perkreditan Rakyat
Untuk memahamys karakteristik Bank Perkreditan Rakvat, teriebih dahuln

perlu dicermali lapangan vsahanva. Pasal 13 VL1 No 7 tahun 1992 Jo. LU No 1O
tahun 1998 menvatakan bahwa usaha Bank Perkreditan Rakyal meliputi:
1) Menghimpuan dana dari masyvarakal datam bentuk simpanan berupa deposito

berjangka. tabungan, dan/atau bentuk lainnva yang dipersamakan dengan i,
2y Memberikan kredit
3) Menvediakan pembiayaan bag nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai

dengan ketentuan vang ditetapkan datam Peraturan Pemerintah.
43 Menempatkan danapya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI),

deposito berjangka. sertsfikat deposito, dan-atau tabungan pada bank in

Di samping usaha vang ditakukan oleh BPR, ada beberapa usaha vang

tidak boleh dilakukan oleh BPR. antara {ain:
1y Menerima simpanan berupa giro dan tkut serta dalam tabe lintas pembavaran.

2y Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing.



3} Melakokan penvertaan modal

41 Melakukan nsaha perasuransian

51 Melakukan usaha fain di luar kegiatan usaha sebagaimana dimaksoad datam
Pasal 13,

Dalam melaksanakan nsahanya BPR berasashan demokrast ekonomi
dengan menggunakan prinsaip kehati-hatian, Demokrasi ckonomi adalah sistem
ekonomi (ndonesia vang dijaiankan sesuai dengan pasal 33 UUD 1945 Tujuan
Bank Perkreditan Rakvat adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
dalam rangka meningkathan pemerataan. pertumbahan ekonomi. dan siabilitas
nasional ke arah peninpgkatan kesejahteraan rakvat banvak.

Sasaran BPR adalah melavani kebutuhan petani. petemnak, nelavan.
pedagang. pengusaha Recil, pegawar, dan pensiunan karena sasaran ini belan
dapat terjanghau oleh banh wmon. Sasaran BPR ini bertwiuan untuk lebih
mewuindkan pemerataan lavanan perbankan, pemeratasn kesempatan berusaha,
dan pemerafaan pendapatan, Sefain ita. sasaran int herfujuan agar mereka tidak
1atuh ke langan para rentenir.

Selain sebagai lembaga penghimpun dana. BPR juga merupakan lembaga
penvalur dana masyarakat datam benwk kredit, Dalam mengalokasikan kredit,
ada beberapa hal vang haras diperhatikan oleh BPR. vaitu: {Subagvo, dikk., 1999,
hm. 691
1} Dalam memberkan  kredit, BPR  wajib  mempunyal  kevakinan  atas

kKemampuan dan kesanggupan debitur anmik melunasi hiangmva sesuai

dengan perjaniian,



2} Dalam membenkan kredit. BPR wanh memenubt keentuan Bank ndonesia
mengenal Batas Maksonin Pewmberian Kredil (BMPK). pemberian jaminan
alau bal lam vang serupa yange dapat dilakokan oleh BPR kepada perninjam
atau sekelompok peminjanm vise ferhail, fermasuk kepada perusahaan datain
kelompok vang sama dengan BPR tersebat. Batas Maksiumum (ersebui adalah
tudak melebihy 0%, dan modal vang sesuat denean ketentuan yvane diteiapkan
Bank indonesia.

31 Dalam memberikan kredi, BPR wagib memenui ketentuan Bank Indonesia
mengenat Batas Maksimum Pemberian Kredit, pemberian jaminan, atan hal
lam vang serupa yvang dapat diakukan oleh BPR kepada pemegang saham
{dan keluarga) vang memiliki 10% atau lebih dari modal disetor. angrgota
dewan komisars {dan keluarga), anggota direksi (dan Keluarga)., pejabat BPR
lainnva. Serta perusahaan-perusahaan vang di dalamnya terdapat kepentingan
pthak pemegang saham (dan keluarga) vang memiliki 10% atau lebih dari
maodal disetor,

2.2.4 Laporan Keuangan Sebagai Sumber Analisis

1. Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasamya adalah hasi dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data kevangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yanp berkepentingan dengan data
atau aktivitas perusahaan tersebut  (Munawir, 2001, hhin 2y Dalam Prinsip-

prinsip  Aknmtanst Indonesia  (Ikatan  Akuntanst  Indonesia, Jakarta 1974

dikatakan bahwa laporan keuangan adalah neraca dan perlntungan rugt faba serta




segala Keterangan-keterangan vang dinuat dalamn lampiran-lampirannyva antara

lain {aporan sumber dan peuggunaan dana-dang.

Pihak-pihak vang berkepentingan terhadap posisi kenangan  maupun

perkembangan suaty perusahaan antara lain:

1)

4)

Pemibik Perusahaan

Dengan laporan tersehul panilik perusabaan akan dapat menilat sukses
tidaknva manager dalam memimpin perusahaannva dan kesuksesan scorang
manager biasanya dinilal dengan laba vang diperoleh perusahaan.

Manajer

Dengan mengetahw posisy kewangan perusahaanya peniode vang lalu, akao
dapat menyusun rencana lebih baik. memperbaiki sistem pengawasannva. dan
menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaannya vang lebih tepat,

Investor

Mereka ini berkepentingan ferhadap prospek keuntungan di masa mendatang
dan perkembangan perusahaan selanjutnya, untuk  mengetabwi  jaminan
investasinva dan untuk mengetahui kondisi keuangan jangka pendek
perusahaan terschut.

Kreditur dan harkers

Dengan mengetahui posist keuangan dari perusahaan, akan dapat mengambil
keputusan untuk memben ataw menolak kredit dari suatu perusahaan,
Pemerintah

Laporan Kkeuangan sangat diperlukan oleh Biro Pusat Statistik, 1)inas

Penindustrian. Perdagangan dan Tenaga Kerja untuk dasar perencanaan




pemenntah. dan untuk menentekan besarmva pmab vang haroes duanmnne
cdeh perusalman tersebur

D1 dalam Prinsip-prinsip Akantansi Indonesia {katan Akuntan Indonesia.

Jakarta 1974, him 14y dijelaskan mengenal sitat dan kelerbatasan laporan

kevangan vang intinva sebagai bernkut:

1

L)
——

Faporan Kewangan dalah laporan vang bersifat scjarah. vang tidak lain
merupakan laporan-laporan atas kejadian-kejadian vany tefal lewat. maka
terdapat keterbatasan dalam kegunaannya, misalnva untul maksud-maksud
mvestast, schabova adalah bahwa data-data vang disajtkan oleb akutans
semala-mata hanya didasarkan alas “cosf (vang berstfat histornis) dan bukan
atas dasar nilainva.

Laporan keuangan uu bersifat smum. dan bukan untuk memenuly keperiuan
tiap-tiap pemakai

Laporan keuvangan it sebagai hastl dan pemakaian srefved timbulinva hak dan
kewajiban dalam akuntansi.

Lapovan keuangan i bewsifal konservarif dalam  sikapnya menghadapi
ketidakpastan,  peristiwa-perisiiwa vang  Gdak  menguntungkan  sepera
diperlitungkan Kerugiannya, barta, kekayaan bersih dan pendapatan bersih
selalu dilntung dalam nilainvag vang paling rendah.

Laporan kevangan 1 lebih menekankan bagaimana keadaan sebenarnya
petistiwa-pertstiwa itu dilihat dari sudut ekonomi daripada berpegang pada

formilnya.




6G)

iy

Laporar kevangan itu menggunakan istilah-istilah teknis. dalam hubungan ini
sering kedapatan istilah-istilah yang umun dipakai diberikan pengertian vang
khusus. di lain pihak laporan kevangan v mengikuti Kelaziman-kelaziman
dan perkembangan dunia usaha.

Laporan Keusngan bertujuan untuk memberikan: (Lapohiwa & Kuswandi,

2000, htm 13)

i

43

lnformasi  keuangan vang dapat dipercava mengenai  posisi Keuangan
perusahaan termasuk bank pada suatu saaf (ericntu.

Informasi kevangan yany dapat dipercava mengenai hasil usaha perusahaan
selama periode akuntanst fertenty,

[nformast kevangan yang dapat membanty pibak-pitiak vang herkepentingan
untuk  memtat  atau  menginterpretasikan  kondisi  dan  potensi  suatu
perusahaan,

Informast penting lamnya yang relevan dengan kebutahan pikak-pihak vang
berkepentingan dengan laporan kewangan vang bersangkutan,

Untuk memenuhit kepentingan berbagai pihak, laporan keuangan bank

harus disusun berdasarkan Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia (PAD dan Standar

Khusus Akuntansi Perbankan Indonesia (SKAPI). Laporan keuangan bank lerdin

atas: (Muljono, 1994, hlim. 95-98)

a

Neraca
Lapovan keuangan vang dalam penvajianuya, aktiva dan kewajiban dalam

neraca  bank tidak  dikelompokkan menurut lancar dan  tidak  lancar



by,
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{anclassifred), namug sedapat munagkin (efap  diswsun menurt Gngkat
likuiditas dan jatah tempo.

L aporan Komitmen dan Kontingens

Komitmen adalah snaty ikatan atau Kontrak berupa janji vang lidak dapai
dibatatkan (rrrevocable) secara sepihak. dan harus dilaksanakan apahila
perssaratan vang discpakati bersama  dipenuhil, seperti Komitmen  kredil,
komitmen penjualan atan pembebian aktiva bank dengan svaral = repiercbne
agreement {Repo), serla komitmen penvediaan fasilitas perbankan tainnva.
Kontinjeng adalah taghan atay kewapban vang kemungkinan timbuinva
terantung pada tenjadi ataa tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa di masa
vang akan datang.

Perhitungan Laba-Rugi

[ aporan vany dapat memberikan rambaran mengenai hasii usaha bank dalam
suaty pertode lerienty,

Laporan Perubahan Posisi Keuangan

Laporan yang disusun berdasarkan konsep Kas (cesh concepty selama periode
laporan dan harus wmenunjukkan semua aspek penting dari kegiatan bank.
tanpa memandang apakah transaksi terscbut berpenganih langsung pada kas.
Cataian atas Laporan Keuangan

Catatan tersendirt mengenal posis devisa neld menurdt jems mata vanyg serta
aktivitas-aktivitas lain  seperti kegiatan wali amanat, penitipan  hanta

{custodianship). dan penyvaluran kKredit kelolaan,




Format laporan keuangan vanp telah dibakukan oleh Rank Indonesia

HIeTyangkut pos-pos perkiraan sebagai berikut: (Santoso, 1995 him. 88-89)

Tabel 2.1
Format Laporan Neraca

| Aktiva | Pasiva
1) Kas 13 Rekening Koran
120 Rekening Koran pada Bank fndonesia 12) Kewajthan vang seyera dapat

3) Rekening koran pada bank lain _

Hi Wesel-wesel. cek-cek. dan tagiian 3
[ Jainnva 4
5) Ffek-efek 5)
) Deposito berjangka 6}
17 Pinjaman yang diberikan E?)
18) Aktiva dalam valuta 8}

|
9) Penyertaan 0}
10) Benda tetap dan inventaris

1) Rupa-rupa 't

:]ﬂ

2) Sisa laba taiumn lalu
;13) Laba tahun bergalan

dibavar

Tabungan

Deposito berjangka
Puyaman yang diterima
Setoran janiinan

Pasiva dalam valua asing
Rupa-rupa

Modal disetor

|
1§10y Cadangan umum

) Cadangan iainnva

Jumiah aktiva

1 Jumlah pasiva_




Sedangkan pertncian laporan perhitungan laba-rug dan neraca keuangan bank
vang telah dibakukan mempunyai fonmat sebagai berikut:

Tahel 2.2
Format Laporan Rugi-Laba

T
i

" 1. Peadapatan
1) Pendapatan usaha bank {operastonal)
a. lasil bunga
Iy, Provisi dan homisi
c. Pendapatan karena transaksi devisa
d. Pendapatan rupa-rupa
2} DPendapatan bukan usaha bank {non operasional)
Jumiah pendapatan
Il. Biaya
Iy Biaya usaha bank (operasional )
a. Btaya bunga dan provisi
b. DBiava karcna wansaksi devisa
¢. DBiaya tenaga kerja
d. Penvusutan
¢ Biaya rupa-rupa |
2} Biaya bukan usaha bank (non operasional) |
Jumlah bhiaya |
- [, L.aba sebelum pajak
| 1V, Sisa laba tahun laly
_Jumlah jaba

|
L
;
|
i
|
i
|
;
]
‘_
H
l
i
I
i
!
.
|
|
i
|

2. Analisis Laporan Keuangan

Terdapat banvak sekali definisi analisis laporan keuangan, diantaranya
adalah sebagai benkut:
Delinisi menurut Sofyan Syafri Harahap:
“Mengurarkan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi vang febib kecil
dan melihat hubungan vang bersifat signfficanr atay vang mempunvai makna

antara satu dengan yang lzin. baik antara data  kuantitatit’ maupun data non
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kuantiiatit dengan tujuan untuk mengetahun kondisi kenangan lebih dalain vang

sangal penting dafam proses menghasitkan keputusan vang tepat”™.

Detinist menurut Berstein:

“Analisa lapotan heuangan suencakap pencrapan metode dan (eknik analitis atas

laporan keuangan dan data lannya untek mebhat dan okuran-ukuran dan

hubungan tertentu yvang sangat berguna dalam proses pengambilan keputusan™.

{Harahap. 1999 him 190

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya
untuk mengetahui fingkat profitabilitas, tingkat resiko, dan tingkat kesehatan
suatu perusahaan. Dalam melakukan kegiatan analisis scorang analitor harus
metakoukan beberapa hal: (Hanafi & Halim. 2000, hilny.5)

a. Menentukan dengan jelas tujuan dan analisis,

b, Memahami honsep-konsep dap prinsip-prinsip vang mendasan  aporan-
laporan heunangan dan rasio-rasio keuangan vang diturunkan dart laporan
keuangan tersebut.

¢. Memahamn kondisi perekonomian dan Kondisi isnis Jam pada utnumnya
vang berkaitan dengan perusahaan dan wempengarubi usaha perusahaan.

Twuan analtsis Japoran keuangan menurut Berstein {1983} adalah

sebagzal benikut: (Harahap, 1999, him . 19)

a Sereviny analisis difaknkan dengan tojean untak mengetahui situasi dan
kondist perusahaan dan laporan keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan,

b nderstancding memahami perusabaan.  Kondisi keuaugan,  dan hasil

usahanva.



¢ Aorecastme anphsis dimmskan antak meramalkan kondic kmeanoan
peristhaan di nwdsa vang akan datang,

A Diggnosis anahisic dimaksudkan wnink melibat kesngkinan adanya
masatah-masalah vany terqadi baik dalam manaicmen, operasi, kenangan.
atae masalah lain dalam perosahaan

e HAvalmion amabisis dilakakan untek menitai prestasi manajer  dafam
mengelnla perusahaan

Tajuan anatisis bayi pihak wtemnal perusahaan adalah nntuk mendapatkan
suafie pambaran tentang keadaan  kinerja  dan kesehatan pomisahamm vang
nanfinva  herguna  dalam  pesgambilan  kepuiusan  Kegiatan  operasional
perusabaan Bagi pihak-pihak eksternal kegiatan analisis laporan keuangan dapat
dapat berguna intuk mendapatkan gambaran tentang keadaan perusahaan dalam
periode tertentu, vang dapat bermma intuk pengambilan kenotosan investasi
vang akan ditanamkan ke perusahaan tersebut.

2.2.5 Tinrkat Kesehatan Bank

1. Permodalan (Capital Adeguacy Ratin}

Moddal merupakan salah satu faktor vang penting bagi Bank Perkreditan

Rakvat dalam rangka pengembangan usaha dan menampung kemungkinan resiko

kerugian. Modal bag Bank Perkreditan Rakvat sesuai dengan Surat Fdaran

NO 26 Y RPPR tangal 29 Mey 1993 terdint a1as mndal it dan maodal pelengkap




By Modal Inti. vartu modal vang terdisi atas:

.

b.

s

d.

Modal disetor

Modal disetor adalah modal yvang telah disetor secara efektil’ oleh
pemHiknva.

Modal sumbangan

Modal smnbangan adalah modal vang diperoleh kembati dari sumbangan
saham. termasuk selisth antara nila) vang tercatat dengan harga jual
apabila saham terschut terjual

Cadangan smum

Cadangan wnum adalah cadangan vang dibentuk dari peavisihan laba
vang ditahan atan dari laba bersih setelah dikurangi pajak. dan telah
mendapat persetnjuan rapal wnum pemegang saham atan rapat anggota.
Cadangan fusuan

Cadangan tujuan merupakan bagian laba setelah dikurangi pajak vang
disisthkan untuk twjuan fertentu dan telah mendapat persctujuan rapat
umum pemegang saham atau rapat anggota.

Laba yang ditahan

Laba vang ditahan merupakan saldo laba hersth setefah dikurang pajak
vang oleh rapat tmwm penicgang saham atau rapat angeota diputuskan
untuk ndak dibag

laba talun lalu

Laba talum laly merupakan efuruh laba bersibh tahun-fahun vanyg lalu

setelah dikurang: pajak dan belurn ditetapkan penggunaaniva oleb rapat
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wmum pemegang saham atau rapat angeota. lika Bank Perkreditan Rakvat
mempunval  fugt fahun-lalien lalie maka  sehuroh kerngian  (ersebuy
mengadi fakior pengurang dan modal inty,

Laba talus berjalan

Laba tahun herjalan merapakan Iaba vang diperofeh dalam tahun buku
berjalan setelah dikurangi taksiran hwtang pajak. Jumiah laba tahun buku
berjalan vang diperhitungkan sebagai modal inti hanva 50%. Jika dalan
tahwn buku berjalan Bank Perkreditan Rakvat mengalami Kerugian, maka
seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dan modal inti.
Maodal it harus dikurangs dengan:

* Cjoochifl apabila ada dalam pembukuan Bank Perkreditan Rakyat.

* hekurangan dana penyisihan penghapusan pivtang ragu-ragy vang

dihitung sesuai ketentuan Rank [ndonesta.

23 Modal Pelengkap, vaitu modat vang tevdin dari: (Kasmir. 2001, him. 186-187)

d.

b.

Cadangan revaluasi aktiva tetap

Cadangan revaloasi aktiva tetap merupakan cadangan vang dibentuk dari
selisth penilatan kembali aktiva teiap vane meadapat persetujuan dari
Direktorat Jenderal Pagak.

Cadangan aktiva vang diklasifikasikan

Cadangan akuva vang diklasifikasikan. penvisihan penghapusan vang
dibentuk dengan cara membebani laba rug tahun berjalan, dengan
maksad untuk menampung kerugian vang maaekin timbul schagai akibat

dan tdak diterimanva kembabi sehagian atau seluruh aktiva prodektif



Yang termasuk dalam cadangan ini mchputi cadangan piutang ragu-ragu.
Jumlah  penvisthan  penghapusan aktiva  produkrit  vang  dapai
diperhitungakan schagai komponen modal pelengkap adalah maksimum
1.25% dan jumlah Aktiva Tertimbang Menurat Resiko (ATMR).

Modal pigaman

Modal prigaman menipakan hatang vang didukung oleh instrumen atau

warkat vang memikiki sifat seperti modal dan mempunyvai cinl-ciri:

o Tidak dijamin oleh BPR vang bersangkuwian. dipersamakan dengan
madal dan telah dibayar penub.

* Tidak dapat dilunasi atau ditarik stas inisiatif pemilik (anpa
persenijuan Bank Indonesia,

*  Mcempunval kedudukan vang sama dengan modal dalam hal jumiah
keruman BPR wmelebili laba yang ditahan dan cadangan-cadangan
yang termasuk modal inti. meskipun BPR beluim dilikindasi.

e Pembavaran bunga dapat ditangguhkan apabila BPR dalam keadaan
rugi atau tabanva tidak mendukung untuk membavar bunga tersebut.

Pinjaman subordinasi

Pinjaman subordinasi vaitu piniaman yang hak fagihnva dalam hal terjadi

likuidasi berlaku paling akhir dari segala pinjaman vang ada dan

memenuhi syarat sehagai beriku(:

*  Ada pertanjian tertulis antara BPR dengan pemberi pinjaman.

* Mendapat persetzjuan teriebih dahulu dan Bank Indonesia
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Tidak dijamm oleh BPR vang hersanghutan dan telah dibavar nennh

Minimat benanvka waktu lima tahun.
¢ Perluasan sebelam 1atuh tempo harus mendanat persctuivan dari Bank
Indonesia dait dengan pelunasan tersehit peomodalan BPR tetap sehat

* Hak tagihnva dalam hal terjadi Tikwdasi berlsku paling akhir dan

seeala pinjantan vate ada.

Pinjaman subordinasi vang dapat diperhitungkan sehagai madal adalah
piniaman subordinasi dikirangi amortisasi vang dihituny dengan menggunakan
metode gans larus. D1 samping it jumiah pinjaman subordinasi vang dyadikan
komponen modal pelengkap adalah maksimum 50% dari modal inti.

Perhinmgan  keburuhan modal  didasarkan  pada Aktiva  Tertimbang
Menurut: Restko (ATMRY. Dalam hal menghitung ATMR. pos-pos akliva
diberikan bobot resiko vang besarmva didasarkan pada kadar resiko vang
terkanduny pada aktiva ta sendin. Aktiva vang likuid hobot resikonva 0%. Antar
bank aktiva. kredit pada bank lain, dan kredit vang dijamin oleh bank lain atau
pemetin{ah bobot resikonva 20%. Sedangkan untuk aktiva tctap, inventanis, dan
kredit vang diberikan bobot resikonva 100% kecuali Kredit Pemilikan Rumah
(KPR} vang bobat resikonya hanva 50%,

Anahsis permodatan dengan menggunakan Capited  Adequacy Rafie,
dapat mengukur proporsi modal sendiri dibandingkan dengan dana tuar di dalam
pembiavaan kegmatan usaha perbankan. Semakin besar rasio tersebut maka

semakin baik posist modal sebuah bhank, demikian pula sebaliknya. Pada
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dasamva  Capital Adeguacy Ratio menumiukkan  pemenshan modal vang
merupakan landasan bank unfuk mengembangkan kegiatan usahanva Bank
indonesia biasanva menctapkan ketentuan modal minimal dalam menuniang
kegiatan usaha bank. Kewajiban Penvediaan Modal Mintmum (KPAMMD Rank
Perkreditan  Rakvat  distur  sccarn kbusus  di datam 8K Direksi Bl
No MFF2ZREPDIR tanggal 30 Apnil 1997

2. Kualitas AKtiva Produktif (Asvef Qualin)

Kelangsungan nsaha bank tereantuny pada kuatitas penanaman dana dan
kesiapan mengantisipasi timbulnva kerngian penanamannva. Untuk atu aktiva
produkiif vang ada Khususova kredit vang diberikan perlu diklasifikasikan
menurul bobot vesikonya. vakni 30% untuk aktiva produktif vang rergolong
Kurang lancar. 75% aktiva produktit’ vang fergolony diragukan. dan 1 00% untuk
aktiva produknf vang tergolong macet.

Salah satu benfuk aktiva produktif adalah kredit, Didalam pemberian
kredit, bank harus mempertimbangkan beberapa hal vang berkaitan dengan
resiko atas pemberian kredit tersebut. Bank waiib menilai permohonan kredit
berdasarkan atas ima hal vang disebut SC. vaitie (Kasmir, 2001, him.91-92)

1)y Churacter
Yaitu sital atan watak seseorang dalam ha! ini calon debitur.
2y Capaciiv
Yaitu kematmpuan calon debitur untuk membavar kredit vang dibubungkan

dengan kemampuannyva mengelola bisnis serta Kemampuannva mencari taba.




3 Cunitad
Yaitu imfuk mengetahui sumber-samber pembiavaan vang dimiliki debitur
terhadap usahamva vang akan dibiavai ofch bank.
4y Colfateral
Yartu jamman vang diberikan calon debitur baik vang bersifat fisik manpun
nog fisik.
3V Condition of Fcononn
Yaity bank harus melihat kondisi ekonomi sekarang dan untuk masa vang
akan datang sesuat sekior usaha debitur,
3. Manajemen (Manugment)
Pentlaian  terhadap  faktor  manajemen  mennrit SK Dircksi Bi
No30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 mencakup dua komponen | vaitu:
i) Manajemen amann terdirs dari:
a. Strategi
b Siruktur
c. Sistem
d  Kepemimpinan
2y Manaiemen resiko terdiri dari:
a. Resiko likuiditas thguidite ricks
b Restko kredit foredit risk
¢ Resiko operasional roperasional risky

d. Restko hukwn Heged risk
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¢ Resiko pemalik dan penguras fownership and manage rshie visk)
Penilaian terhadap faktor manajemen menggunakan datlar petianvaan vang telah
disedhakan menurut SK birckst Bl No. 30 M2/KEP/DIR tanggal 30 April 1997
Daftar pertanvaan ditetapkan sebagai berikut
a. Sepuluh pertanvaan untuk manaemen umum
b. Tima belas pertanyaan untuk manajemen resiko

Penilaian manajemen dilaksanakan secara sistematis dan independen
serta berorientasi Ke masa yane akan datang semua kegjatan vang dilaksanakan
oleh  manajemen. dengan  tujuan  untuk  meningkatkan  profiabifing dan
meningkatkan kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi melalw nerhaikan-
perbatkan dan pelaksanaan-pelaksanaan fungsi manajemen. pencapaian daripada
rencana vang telah ditetapkan. social ohfeciive und crplovee development.
(Muliono. 1994 him 41 1)

4. Rentahilitas (Farning Ability)

Anahsis rentabilitas atau profitabilitas dengan mengeunakan rasio Resurn
on Assel. dapat mengukur kemampuan manajemen bank di dalam mengelola
asser vang dikuasainva untuk incnghasilkan berbagai fncome. (Muliono. 1994,
Him 118
Analisis keuntungan mencerminkan tingkat efektivitas vanyg dicapai olch usaha
operasional bank. Dasar pemikiran bahwa tingkat keuntungan dipakai sebagai
salah satu ¢ara untuk memlar keberhasilan efcktivitas bank, tentu saja berkaitan
dengan hasil akhir dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan vang tclah

difaksanakan olch bank dalam periede berjalan. (Santoso. 1995, him 96)



s
ta

3. Likviditas (Liguidity)

Analisis lknditas digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuht kewaiiban jangka pendeknva. Dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan untuk mengukur kuiditas bank, dapat mennnjukkan kemamgpuan bank
untuk membayar kewajiban-kewaiiban vang sudah jatul tempo dengan cash aset
yang dimilikinya dan mengukur sampai scherapa jauh dana pinjaman vang
hersumber dart dana simpanan masvarakat.

Tinggi rendahnya ragio menunjukkan likuiditag bank terschut. Rank vang
mempunyal angka Lown to Deposit Ratio tinggni berarti digambarkan schagai
hank vang kurang likuid dibandingkan dengan bank vang berangka rasio lehih
keail. Angka rasio tinggi menunjukkan bahwa dana deposito masyarakat vang
ditanamkan pada pinjaman  semakin  besar  Padahal  pingaman  bukanlah
merupakan  aktiva  vang likeid  Bila scwaktu-waktu nasabah  hendak
menguangkan dana depositnya. maka bisa jadi penvimpan dana tidak bisa
menguangkan rekemng simpanannya. karena dananya tertanam ke dalam
prjaman vang helum jatuh tempo. ( Santoso. 1995, him 103}

6. Pelaksanaan ketentuan kain

Pelaksanaan kefentuan lain vang sanksinva dikaitkan dengan nenilaian
tingkat kesehatan bank adalah pelanggaran terhadap Ratas Maksimum Pemberian
Kredit (BMPK). Pelanggaran terhadap ketentuan BMPK dihitung herdasarkan
Juniah komulatif pelangparan BMPK kepada debitur individul, debitur kelompok

dan pihak vang terkait dengan bank terhadap modal bank. Nilai kredit hasil



L
()

pemlaian knanmatd terhadap kelima faktor, vaitu (aktor permodalan. kaalitas

akiiva  produktif, manajemen. remabilitas, dan  likuiditas  tersebut  akan

ipunlahkan dan diperoleh hasit penilaian faktor yang dikvantifikasi atau nilam

Kredit komulatil. Untuk sctiap pelanggaran BMPK tanpa melihat Jenisnyva dan

besarmnya. milal kredit komufanf dikurangs S dan untuk setiap 1% pelangparan

BMPK nitas kredit dikurangy 0,05 dengan maksimum 10,

7. ¥aktor Judgemens

Berdasarkan kuantifikasi dan komponen-komponen penilaian keschatan
bank dihasitkan wilai kredit terienta, namun perlu dianalisa tobib ianjut dengan
komponen lam  vang tidek  fermasuk  dalam  komponen  vang dapat
dikuantifikasikan. Komponen yang tidak dapat dikuantifikasikan menurt SK

Dircksi Bl No 30:12°KEP/DIR 1anggal 30 April 1997 antara fain:

a. Persclisthan miem vang diperkirakan akan menimbutkan kesulitan dalam
bank vang hersangkutan.

b. Campur rangan pihak-pibak di luar bank dalam kepengiarusan {manajemen)
bank. termasuk di dalamnya kerjasama yang tidak wajar yang mengakibatkan
salah satu atau beberapa kantomyva berdiri sendini,

c. “Window Dresang” dalam pembukian dan atau laporan bank vang secara
matern! dapai berpengarub torhadap keadaan kenangan bank  schingga
berakibat penilaian vang kelire terhadap bank.

d. Praktek "bank dalam bank™ atan melakukan usaha bank di fuar perabukuan.

e Nesulitan kevangan yang mengakibatkan ketidakmampuan untuk smememihi

kewapibannva kepada pihak ketiga,



I Praktek perbankan lain vang menvimpang. ang dapa membahavakan

kelangsungan usaha bank dan‘atae menurunkan keschatan hank.

2.3 Model Empiris
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi BI No.30°12 KEPDIR tangual 30
Apnt 1997, maka rasio-rasio keuangan vang digonakan adalah sebagat berikut:

. . Jumlal modal
W Capital Adequacy Ratio (CAR) = ——... 2050 T0GRE . N non,
Akuva Tertimbang NMenurut Rasio

2} Kupalitas Aktiva Produktif (KAP)

Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan .
Aktiva produktif ‘ ’

Penvisthan Penghapusan Aktiva Produktif X 100,
Penvisihan Penghapusan Aktiva yang Wajib Dibentuk

3) Rentabilitas

Beban operasional
b. —_————- e _B_ —— S \' I (n n_-“
Pendapatan operasional

4) Likuiditas

Kredit vang diberikan R
- —— s I el . 134 ‘-ﬂ
Dania yang diterima

Alat iiqlt_i_(_j

— % My
Hutany lancar



